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Abstrak 

Ikan karang merupakan salah satu sumber daya yang penting di perairan Indonesia, namun tingkat potensi dan tingkat 
pemanfaatannya masih perlu untuk dikaji.  Ikan lencam merupakan salah satu ikan karang yang banyak tertangkap di 
perairan Bangka. Tujuan penelitian ini mengkaji beberapa aspek biologi ikan lencam hasil tangkapan bubu, meliputi 
sebaran ukuran panjang, pola pertumbuhan, nisbah kelamin, dan ukuran rata-rata pertama kali matang gonad dan 
makanan. Penelitian ini dilaksanankan di PPN Sungailiat pada bulan Februari 2014 – November 2015. Aspek yang 
diamati meliputi panjang cagak, bobot tubuh ikan, jenis kelamin, kematangan gonad, dan isi lambung ikan. Hasil 
penelitian menunjukkan pola pertumbuhan  ikan lencam bersifat allometrik negatif. Sebaran ukuran panjang berkisar 
antara 12 – 58 cm. Nisbah kelamin jantan terhadap betina sebagai 1 : 2,06. Pada setiap bulan pengamatan tingkat 
kematangan gonad jantan dan  betina berada pada stadia I, II, III, dan IV. Isi lambung ikan lencam selama pengamat-
an terdiri atas kerang-kerangan, kepiting, udang, dan hancuran ikan. Panjang pertama kali ikan tertangkap (Lc) sebe-
sar 28 cm dan pertama kali matang gonad (Lm) sebesar 26 cm. Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap lebih besar 
dbandingkan dengan ukuran pertama kali matang gonad sehingga ikan lencam di Perairan Bangka masih dapat mem-
pertahankan keseimbangan stok dalam suatu populasi. 
 
Kata penting  : Hubungan panjang bobot, tingkat kematangan gonad, makanan, Lethrinus lentjan 
 
 

Abstract 

Reef fish is the one of the important fish resources in Indonesian waters, but the potential and the exploitation rate 
needs to be estimated. Pink ear emperor (Lethrinus lentjan) is one of coral fish that many caught in Bangka. Research 
was conducted to determine biological aspects of pink ear emperor caught by fish traps, that includes length 
distribution, length-weight relationship, sex ratio, maturity stage, food habits, and length at first mature. This research 
was conducted from February 2014 to November 2015 with sampling location in Sungailiat fishing port. The 
observed aspects including fork length, weight, sex, gonad maturity and fish stomach contents was done monthly. The 
results showed that the growth pattern was allometric negative with the fork length ranged from 12 to 58 cm. Sex 
ratio of males to females was 1:2,06. The gonad maturity stage of males and females were on stage I, II, III, and IV 
for all months of observation. Fish diet consists of shellfish, crab, shrimp and fish. Length at first capture (Lc) and 
length at first maturity (Lm) were 28 cm 26 cm, respectively. Size length at first capture was bigger than the size 
length at first maturity, therefore the pink ear emperor can still maintain stock balance in Bangka waters. 
 
Keywords : Length weight relationship, maturity stage, food habits, Lethrinus lentjan 
 

Pendahuluan 

Penelitian aspek biologi suatu spesies 

ikan penting dilakukan sebagai pengetahuan da-

sar yang dibutuhkan dalam pengelolaan sumber 

daya. Salah satu sumber daya potensial yang 

pengamatan aspek biologinya masih sangat di-

perlukan untuk terus diperbarui, khususnya jenis 

 

ikan demersal yang punya umur panjang, adalah 

ikan lencam (Lethrinus lentjan) yang memiliki 

umur hingga 19 tahun (Grandcourt 2002, Currey 

et al. 2013).   

Ikan lencam (Gambar 1)  adalah salah sa-

tu ikan karang konsumsi yang termasuk dalam 

famili Lethrinidae. Ikan ini melimpah di sebagi-

an pesisir tropis dan subtropis, dengan habitat  

umumnya di daerah terumbu karang, padang la-  
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Gambar 1.  Ikan lencam, Lethrinus lentjan 

 

mun, dan mangrove (Ezzat et al. 1996, Kulmiye 

et al. 2002). Daerah sebaran ikan lencam adalah 

perairan pantai seluruh Indonesia, meluas sam-

pai ke Teluk Benggala, Teluk Siam, sepanjang 

pantai Laut Cina Selatan, perairan tropis Austra-

lia, sampai ke Afrika Selatan bahkan di perairan 

tropis Atlantik Amerika (Carpenter & Allen 

1989). Salah satu daerah sebaran populasi ikan 

lencam di Indonesia adalah perairan Bangka. 

Pemanfaatan  ikan lencam di wilayah per-

airan Bangka sudah berlangsung cukup lama. 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat me-

rupakan salah satu pusat pendaratan ikan di Ke-

pulauan Bangka. Produksi perikanan lencam 

pada tahun 2013 mencapai 24.237 Kg, pada ta-

hun 2014 produksi ikan lencam menurun menja-

di 21.103 Kg, dan pada tahun 2015 produksi 

ikan lencam kembali menurun menjadi 10.613 

Kg (Anonimus 2016). Penurunan biomassa 

sumber daya ikan lencam yang ditunjukkan oleh 

penurunan hasil tangkapan dipengaruhi oleh be-

berapa faktor diantaranya tekanan penangkapan, 

aktivitas pencemaran, banyaknya jumlah alat 

tangkap dan armada yang beroperasi 

(Prihatiningsih 2015).  

Peningkatan tekanan eksploitasi yang di-

dorong oleh pertumbuhan populasi manusia dan 

meningkatnya permintaan pasar berpengaruh 

pada keberlangsungan populasi sumber daya 

ikan lencam. Untuk itu diperlukan adanya pene-

litian terkait aspek biologi ikan lencam, mengi-

ngat sampai saat ini belum ada penelitian ten-

tang ikan lencam di perairan Bangka. 

Penelitian ini mengkaji aspek biologis 

ikan lencam hasil tangkapan bubu di perairan 

Bangka dan sekitarnya yang meliputi: distribusi 

ukuran, pola pertumbuhan, nisbah kelamin, ting-

kat kematangan gonad, dan makanan. Hasil pe-

nelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

dasar pertimbangan dalam pengelolaan sumber 

daya ikan lencam secara berkelanjutan. 

 

Bahan dan metode 

Waktu dan lokasi 

Pengumpulan contoh  ikan lencam  dila-

kukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Su-

ngailiat (Gambar 2) pada bulan Februari 2014 

sampai dengan November 2015. Data diperoleh 

dari hasil pengukuran yang dilakukan peneliti 

dan enumerator di lapangan. Contoh ikan yang 

berasal dari hasil tangkapan bubu dengan ukur-

an 120 cm x 105 cm x 40 cm dengan diameter 

lubang ikan 30 cm. Pengamatan jenis kelamin 

dan tingkat kematangan gonad dilakukan pada 

bulan Februari, April, Mei, Agustus 2014, dan 

Mei, September, Oktober, dan November 2015 

untuk mewakili beberapa musim.  
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Gambar 2. Lokasi penelitian di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat (Kotak Merah) 

 

Pengukuran panjang cagak menggunakan 

papan ukur berketelitian 1 mm dan bobot indivi-

du ditimbang dengan menggunakan timbangan 

digital berketelitian 0,1 g. Pengamatan tingkat 

kematangan gonad dan isi lambung diidentifi-

kasi di lapangan. 

Analisis hubungan panjang-bobot ikan 

bertujuan untuk menentukan pola pertumbuhan 

ikan di alam dan dihitung dengan persamaan Bal 

& Rao (1984). 

W = aLb 
Keterangan: W= bobot ikan (g), L= panjang cagak 
ikan (cm), a dan b adalah konstanta regresi. 

Uji t (p < 0,05) digunakan untuk menguji 

apakah nilai b = 3 atau tidak. Jika b = 3 berarti 

ikan mempunyai pola pertumbuhan isometrik, 

dan sebaliknya bila b ≠ 3 berarti pola pertum-

buhan ikan bersifat alometrik (Effendie 2002). 

Penentuan nisbah kelamin dilakukan de-

ngan menghitung jumlah ikan jantan dan ikan 

betina yang tertangkap dengan menggunakan ru-

mus berikut:  

X =    

Keterangan: X= nisbah kelamin, M= jumlah ikan jan-
tan (ekor), F= jumlah ikan betina (ekor). 

Selanjutnya untuk menguji keseimbangan 

nisbah kelamin digunakan rumus Chi-square 

(Steel & Torrie 1981). 

Pemeriksaan tingkat kematangan gonad 

(TKG) diamati secara visual dengan cara meli-

hat perubahan morfologi gonad. Perkembangan 

gonad dibagi menjadi lima stadium berdasarkan 

Holden & Raitt (1974) seperti yang tertera pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi tingkat kematangan gonad (TKG) 
TKG Kategori Keterangan 

I Belum matang Ovarium dan testis sekitar 1/3 panjang rongga perut. Ovarium bewar-
na merah jambu, transparan, sedangkan testis keputih-putihan dan te-
lur tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. 

II Perkembangan Ovarium dan testis sekitar 2/3 panjang rongga perut. Ovarium berwar-
na merah jambu, jernih dan transparan, sedangkan testis berwarna ke-
putihan, bentuknya tidak simetris dan telur tidak dapat dilihat dengan 
mata telanjang. 

III Pematangan Ovarium berwarna merah jambu, kekuningan dan terlihat butiran ke-
cil, sedangkan testis berwarna putih krem dengan telur transparan dan 
dapat diamati dengan mata telanjang. 

IV Bunting/matang Ovarium dan testis sekitar 2/3 sampai memenuhi rongga perut. Ovari-
um berwarna coklat kemerahan, banyak diliputi pembuluh darah dan 
telur dapat diamati dengan mata telanjang, sedangkan testis halus dan 
berwarna putih agak krem. 

V Memijah Ovarium dan testis berkurang sampai ½ panjang rongga perut. Pada 
lapisan dinding masih tersisa telur matang, sedangkan testis bertekstur 
lembek dan pendek. 

Sumber: Holden & Raitt (1974). 
 

Perhitungan nilai ukuran panjang ikan ka-

li pertama tertangkap (Lc) diperoleh dengan ca-

ra memplotkan frekuensi kumulatif ikan yang 

tertangkap dengan panjang cagak, akan dipero-

leh kurva logistik baku. Titik perpotongan anta-

ra kurva logistik baku dengan 50% frekuensi ku-

mulatif merupakan nilai rata-rata panjang ikan 

yang tertangkap (Wujdi et al. 2013, Wahyuning-

sih et al. 2013) 

Ukuran ikan kali pertama matang gonad 

ditentukan dengan memplotkan persentase ikan 

matang gonad dengan panjang totalnya. Panjang 

ikan minimum pada sekurang-kurangnya 50% 

dari ikan yang matang gonad (TKG IV dan V) 

dinyatakan sebagai ukuran ikan pertama kali 

matang gonad (Rao & Sharma 1984, Offem et 

al. 2008). 

Jenis makanan diamati dan diidentifikasi 

menggunakan buku panduan FAO Species Iden-

tification guide for fishery purposes, 1974 dan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

indeks bagian terbesar. Metode ini dikembang-

kan oleh Natarajan & Jhingran (1961) dalam 

Effendie (1979) dengan rumus: 

IBTi =                        

Keterangan: IBTi = indeks bagian terbesar, Vi= 
persen-tase volume satu macam makanan, Oi= 
persentase frekuensi kejadian satu macam makanan, 
Vi*Oi= jumlah Vi x Oi dari semua macam makanan. 

Hasil 

Hubungan panjang bobot 

Sebaran panjang cagak ikan lencam yang 

didaratkan di PPN Sungailiat Bangka tahun 

2014-2015 dari 2.025 ekor berkisar antara 12 – 

58 cm dengan rata-rata 33 cm dengan modus 

pada ukuran panjang 33 - 36 cm (Gambar 3). 

Hubungan panjang-bobot ikan lencam 

menunjukkan persamaan W = 0,028L2,869 de-

ngan nilai koreksi (r2) sebesar 0,93% (Gambar 

4). Setelah dilakukan uji-t dengan tingkat keper-

cayaan 95% (α = 0,05) didapatkan pola pertum-

buhan bersifat alometrik negatif, yang berarti 

pertambahan panjang lebih cepat daripada per-

tambahan bobotnya. 
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Gambar 3.  Sebaran panjang cagak ikan lencam (Lethrinus lentjan) yang tertangkap bubu di PPN Sungai-

liat, Februari 2014 – November 2015 

 

 
 

Gambar 4.  Hubungan panjang - bobot ikan lencam (Lethrinus lentjan) di PPN Sungailiat, Februari 2014 – 
November 2015 

 
 
Nisbah kelamin 

Jumlah contoh ikan yang dikumpulkan 

setiap bulannya berkisar antara 10-45 ekor. 

Secara keseluruhan, total contoh ikan lencam 

adalah 205 ekor yang terdiri atas 67 ekor ikan 

jantan dan 138 ekor ikan betina. Secara umum, 

nisbah kelamin ikan lencam jantan dan betina 

adalah 1 : 2,06 atau 33% ikan jantan berbanding 

67% ikan betina. Ikan betina lebih banyak ter-

tangkap dibandingkan dengan ikan jantan, kecu-

ali pada Agustus 2014 dan Mei 2015 (Tabel 2). 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai chi 

square sebesar 24,5 lebih besar daripada nilai 

tabel pada selang kepercayaan 95% (14,07). 

Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbe-

daan antara jumlah ikan jantan dengan betina. 
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Tabel 2. Nisbah kelamin bulanan ikan lencam di Perairan Bangka pada tahun 2014-2015 

Bulan Jantan (ekor) Betina (ekor) Nisbah kelamin 

Februari 2014 8 15 1:1,8 
April 2014 11 34 1:3,1 
Mei 2014 1 10 1:10 
Agustus 2014 7 4 1:0,57 
Mei 2015 8 6 1:0,75 
September 2015 8 9 1: 1,12 
Oktober 2015 12 30 1: 2,5 
November 2015 12 30 1:2,5 
Jumlah 67 138 1:2,06 

 

 
Tabel 3. Persentase tingkat kematangan gonad ikan lencam, 2014-2015. 

Bulan pengamatan 
Tingkat kematangan gonad (%) 

Jantan Betina 
I II III IV V I II III IV V 

Februari 2014 50 12,50 37,50 - - 13,33 13,33 66,67 6,67 - 
April 2014 27,27 45,45 27,27 - - 32,35 23,53 44,12 - - 
Mei 2014 100 - - - - 20 30 50 - - 
Agustus 2014 100 - - - - 25 25 50 - - 
Mei 2015 50 50 - - - 33,33 - 66,67 - - 
September 2015 25 62,50 - 12,50 - - - 33,33 66,67 - 
Oktober 2015 100 - - - - 20 50 20 10 - 
November 2015 100 - - - - 20 56,67 13,33 10 - 
 

Tingkat kematangan gonad 

Tingkat kematangan gonad ikan betina 

dan jantan diamati berdasarkan perubahan mor-

fologi ovarium dan testisnya. Tabel 3 menunjuk-

kan perubahan TKG setiap bulan pengamatan.  

Tabel tersebut menunjukkan bahwa TKG 

III pada individu betina mendominasi hampir 

pada setiap bulan pengamatan, kecuali pada 

September 2015 yang didominasi TKG IV dan 

Oktober – November 2015 didominasi oleh 

TKG II. Ikan betina dengan TKG IV hanya di-

dapatkan pada Februari 2014, September – No-

vember 2015. TKG ikan jantan pada Februari, 

Mei, Agustus 2014, dan Mei, Oktober, Novem-

ber 2015 didominasi TKG I. Pada bulan April 

2014 dan September 2015 ikan jantan didomi-

nasi TKG II, sedangkan ikan jantan TKG III 

hanya terdapat pada Februari dan April 2014; 

dan TKG IV hanya ditemukan pada bulan Sep-

tember 2015. 

 

Pendugaan ukuran kali pertama matang gonad 

(Lm) 

Pada pengamatan terhadap pendugaan 

rata-rata ukuran panjang ikan kali pertama ter-

tangkap (Lc)  yang didaratkan di Sungailiat dari 

hasil tangkapan bubu diperoleh nilai Lc = 28 cm 

(Gambar 5) dan rata-rata ukuran panjang ikan 

kali pertama matang gonad (Lm) adalah  26 cm.   
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Gambar 5. Panjang rata-rata (50% kumulatif) ikan lencam (Lethrinus. lentjan) di PPN Sungailiat, Februari 

2014 – November 2015 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Isi lambung ikan lencam (Lethrinus lentjan) pada Februari 2014 – November 2015 
 
 
Makanan ikan 

Hasil pengamatan makanan ikan diper-

lihatkan pada Gambar 6. Pengamatan Februari 

2014, hancuran ikan mendominasi isi lambung 

dengan IBT mencapai 31, kepiting 26,2 sedang-

kan jenis udang dan kerang-kerangan dengan 

IBT masing-masing sebanyak 21,4. April 2014, 

jenis kerang-kerangan mendominasi isi lambung 

dengan IBT mencapai 60,  kepiting 33,3, udang 

dan hancuran  ikan dengan IBT masing-masing 

dibawah 5. Mei 2014, kepiting mendominasi isi 

lambung dengan IBT 85,8, hancuran ikan 14,2. 

Agustus 2014, seluruh kondisi lambung sampel 

ikan kosong. Mei 2015, kepiting mendominasi 

isi lambung dengan IBT 50, kekerangan dan 

hancuran ikan masing-masing 25. September 
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2015, hancuran ikan mendominasi isi lambung 

yaitu dengan IBT 50,  kepiting 42, dan keke-

rangan 8. Oktober dan November 2015 seluruh 

kondisi lambung sampel ikan kosong. 

 

Pembahasan 

Kisaran panjang cagak ikan lencam di 

perairan Bangka dan sekitarnya yaitu 12- 58 cm 

dengan rata-rata 33 cm dengan modus pada 

ukuran panjang 3 -36 cm. Ukuran ikan lencam 

ini lebih panjang dibandingkan dengan hasil pe-

nelitian Norau (2010) di kawasan terumbu ka-

rang Kepulauan Gurraici, Kabupaten Halmahera 

Selatan pada kondisi terumbu karang yang ma-

sih baik berkisar 10-41 cm, sedangkan pada 

kondisi karang yang rusak ukuran panjang ber-

kisar 11-33 cm. Di laut Kenya kisaran panjang 

ikan lencam berkisar 7,5-42,5 cm (Mbaru et al. 

2011). Di perairan Spermonde, Sulawesi Selatan 

ukuran panjang ikan lencam berkisar 8-37 cm 

(Budimawan et al. 2013). Di perairan Kotabaru 

Kalimantan Selatan ditemukan kisaran panjang 

ikan lencam berkisar antara 14,5-44,1 cm 

(Prihatiningsih 2015). Perbedaan nilai ukuran 

ini disebabkan oleh kondisi ekologis pada setiap 

perairan yang memengaruhi kondisi biologis 

ikan, kualitas perairan, sifat genetik, dan besar-

nya tingkat penangkapan (Rahardjo & Siman-

juntak 2007). Selain faktor tersebut perbedaan 

distribusi ikan contoh juga dapat disebabkan 

oleh selektivitas alat tangkap. Alat tangkap yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu bubu beru-

kuran 120 cm x105 cm x40 cm, sehingga ikan 

berukuran besar dapat tertangkap. 

Analisis hubungan panjang - bobot meru-

pakan salah satu faktor yang perlu diketahui da-

lam kaitan pengelolaan sumber daya perikanan. 

Menurut Blackweel et al. (2000) dan Richter 

(2007), pengukuran panjang- bobot ikan 

bertujuan untuk mengetahui variasi bobot dan 

panjang ikan secara individual atau kelompok 

individu, sehingga dapat dijadikan petunjuk 

mmengenai tingkat kegemukan, kesehatan, 

produktifitas, kondisi fisiologis dan  perkem-

bangan gonad. Di perairan Bangka hasil uji –t 

terhadap parameter b pada selang kepercayaan 

95% (α=0,05), diperoleh thitung > ttabel, yang arti-

nya b ≠ 3. Dengan demikian maka hubungan 

panjang bobot memiliki pola pertumbuhan alo-

metrik negatif dengan nilai b = 2,869, yang ber-

arti pertambahan panjang lebih cepat daripada 

pertambahan bobotnya. Hal ini sama dengan 

hasil penelitian Norau (2010) yang menyatakan 

nilai b ikan lencam di perairan Halmahera sebe-

sar 2,037 dengan pola pertumbuhan alometrik 

negatif dan ikan lencam di perairan Kotabaru 

Kalimantan Selatan juga pola pertumbuhan alo-

metrik negatif dengan nilai b = 1,196 (Prihati-

ningsih, 2015). Hasil sebaliknya diperoleh dari 

penelitian Mbaru et al.  (2011) di Perairan Ke-

nya yang menyatakan pola pertumbuhan ikan 

lencam bersifat isometrik. Di Pantai Thootuku, 

India ditemukan pola pertumbuhan ikan lencam 

juga bersifat isometrik dengan nilai b = 3,027 

(Vasantharajan et al. 2014). Hasil-hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ikan lencam di perairan 

Bangka dengan di India dan Kenya memiliki 

perbedaan pola pertumbuhan. Perbedaan pola 

pertumbuhan dapat disebabkan oleh perbedaan 

waktu dalam hari karena perbedaan isi perut 

(Lelono 2007). Selain itu, pola pertumbuhan 

berbeda di setiap perairan karena dipengaruhi 

faktor lingkungan perairan seperti temperatur, 

ketersediaan makanan, kondisi pemijahan atau 

faktor lain seperti jenis kelamin, daerah, dan 

waktu penangkapan (Kalayci et al. 2007). Per-

bedaan pola pertumbuhan ikan lencam juga di-

pengaruhi oleh karakterstik perairan, kondisi 
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lingkungan yang berubah dapat mengakibatkan 

kondisi ikan berubah sehingga hubungan pan-

jang bobot akan menyimpang dari hukum kubik 

(Merta 1993).  

Nisbah kelamin merupakan salah satu va-

riabel riwayat hidup (life history) yang sangat 

penting dan menjadi dasar dalam menilai ke-

mampuan atau kebugaran suatu populasi ikan 

(Winemiller & Rose 1992). Variabel ini diguna-

kan untuk memperlihatkan perbandingan jantan 

dan betina dalam suatu populasi. Nisbah kela-

min yang menyimpang dari pola 1:1 atau dikata-

kan kondisi tidak seimbang ditemukan pada po-

pulasi ikan lencam di perairan Bangka yaitu 

dengan perbandingan ikan jantan dan betina 

1:2,06. Adanya perbedaan dalam perbandingan 

kelamin ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, 

seperti perbedaan tingkah laku, kondisi ling-

kungan, kegiatan penangkapan, perbedaan laju 

kematian, distribusi dan pertumbuhan ikan serta 

kemampuan bereproduksi (Turkmen et al. 

2002). Perbedaan ini yang diduga menjadi fak-

tor utama dari ketidakseimbangan nisbah kela-

min adalah ikan lencam (Famili Lethrinidae) 

merupakan salah satu kelompok ikan hermafro-

dit protogini (Carpenter & Allen 1989). Herma-

frodit protogini adalah terbentuknya  ikan jantan 

yang berasal dari betina, beberapa ikan yang ter-

masuk golongan ini sudah satu kali mengalami 

pemijahan, jaringan ovariumnya mengkerut 

kemudian jaringan testisnya berkembang 

(Grandcourt et al. 2010). Beberapa ikan jenis ini 

disebut juga sebagai hermaprodit protogini non 

fungsional karena individu hanya pernah ber-

fungsi sebagai satu jenis kelamin meskipun ada 

jaringan ovarium dan testis pada gonad yang be-

lum dewasa (Sadovy & Liu 2008). Menurut 

Wassef (1991), perubahan ikan lencam dari fase 

betina ke jantan dapat dilihat dari ukuran pan-

jang total ikan. Berdasarkan hasil penelitian di 

Laut Merah, ikan mengalami perubahan fase 

betina ke fase jantan saat panjang ikan telah 

mencapai 33 cm pada kelompok umur 5 tahun 

(Wassef 1991).  

Persentase komposisi TKG pada setiap 

periode dapat digunakan untuk menduga musim 

pemijahan (Effendie 1979). Berdasarkan hasil 

penelitian, di perairan Bangka dapat diduga 

awal musim pemijahan terjadi pada bulan Sep-

tember, karena pada bulan September ditemu-

kan ikan jantan dan betina pada TKG IV (Tabel 

3). TKG IV merupakan indikator ikan akan me-

mijah. Hasil ini sama dengan hasil penelitian 

Currey et al. (2013) di Australia, musim pemi-

jahan ikan lencam terjadi pada bulan September 

sampai dengan Oktober. 

Berdasarkan hasil analisis isi lambung 

ikan lencam selama bulan pengamatan didomi-

nasi oleh jenis kepiting dan kekerangan. Hal ini 

dikarenakan ikan lencam merupakan ikan 

demersal yang hidup di dasar perairan, habitat 

kepiting dan kekerangan juga di dasar perairan 

sehingga ikan lencam lebih mudah mendapatkan 

atau memakan jenis kepiting dan kekerangan 

dibandingkan dengan ikan kecil (pelagis) yang 

hidup di atas perairan. 

Rata-rata ukuran ikan kali pertama ter-

tangkap (Lc50) sebesar 28 cm dan rata-rata 

ukuran kali pertama matang gonad (Lm50) 

sebesar 26 cm. Hasil penelitian Grandcourt et al. 

(2011) di Teluk Arab bagian selatan diperoleh 

panjang kali pertama matang gonad sebesar 27,7 

cm. Menurut Lagler et al. (1962) perbedaan 

ukuran kali pertama matang gonad dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain kebiasaan ma-

kan, umur, ukuran, dan kondisi fisiologis ikan 

tersebut. Menurut Saputra et al. (2009) dan 

Widodo & Suadi (2008), kondisi lebih tangkap 
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(overfishing) secara biologis dapat digolongkan 

menjadi growth overfishing dan recruitment 

overfishing. Growth overfishing terjadi apabila 

hasil tangkapan didominasi oleh ikan-ikan kecil 

pada ukuran pertumbuhan, sedangkan recruit-

ment overfishing terjadi apabila kegiatan eks-

ploitasi lebih banyak menangkap ikan yang siap 

memijah (spawning stock) atau ikan dewasa ma-

tang gonad. Menurut Allen et. al. (2013), re-

cruitment overfishing merupakan kondisi lebih 

tangkap yang lebih parah dibandingkan dengan 

kondisi growth overfishing. Berdasarkan nilai 

laju eksploitasi, L50% dan Lm, diduga penang-

kapan ikan lencam di perairan Laut Bangka dan 

sekitarnya telah mengarah kepada kondisi 

recruitment overfishing (Lm < L50%). Kondisi 

seperti ini sangat membahayakan keberadaan 

stok sumber daya ikan lencam, karena secara 

substansial merusak produktivitas stok ikan dan 

menyebabkan runtuhnya stok sumber daya ikan. 

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu 

proteksi terhadap penangkapan sejumlah stok 

induk yang memadai, seperti pembatasan ukur-

an tangkap untuk ikan induk (> Lm 26 cm). 

 

Simpulan 

Pola pertumbuhan  ikan lencam di per-

airan Bangka bersifat allometrik negatif. Awal 

musim pemijahan ikan ini diduga terjadi pada 

bulan September. Makanan ikan lencam terdiri 

atas kerang-kerangan, kepiting, udang, dan ikan. 

Kondisi perikanan ikan lencam di Perairan 

Bangka diduga mengarah pada recruitment 

overfishing dan perlu adanya pembatasan pada 

penangkapan sejumlah stok induk (pembatasan 

ukuran tangkap). Jika tidak dikelola dengan baik 

dan benar penangkapan dapat membahayakan 

keberadaan stok sumber daya ikan lencam.  

 

Persantunan 

Tulisan ini merupakan kontribusi dari 

hasil penelitian aspek biologi, tingkat peman-

faatan dan optimasi pemanfaatan sumberdaya 

ikan pelagis demersal di WPP 711 untuk men-

dukung industrialisasi perikanan, T.A 2014-

2015 di Balai Riset Perikanan Laut, Jakarta. 
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